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ABSTRAK 

 

Konsep kota tangguh atau resilient city mulai banyak digunakan dalam perencanaan 
wilayah dan kota seiring dengan meningkatnya isu tentang perubahan iklim dan frekuensi kejadian 
bencana. Salah satu aspek penting untuk menciptakan ketahanan kota adalah dengan mewujudkan 
ketahanan komunitas (community resilience). Ketahanan komunitas menjadi penting karena 
frekuensi kejadian iklim ekstrem maupun bencana semakin meningkat dan membahayakan 
masyarakat. Masyarakat di wilayah Kelurahan Sukorejo merupakan salah satu komunitas di Kota 
Semarang yang rentan terhadap risiko bencana longsor. Karakteristik geomorfologi dan 
kesesuaian lahan yang kurang cocok untuk dikembangkan sebagai permukiman serta kemampuan 
ekonomi masyarakat Sukorejo yang rendah menambah tingkat kerentanan komunitas. Namun 
demikian, sebagian besar masyarakat memilih tetap tinggal di wilayah Sukorejo karena tidak 
memiliki pilihan tempat tinggal lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketahanan komunitas masyarakat wilayah 
Sukorejo Semarang terhadap bencana longsor. Metode yang digunakan untuk mengetahui 
ketahanan komunitas Sukorejo yaitu dengan melakukan perhitungan indeks ketahanan komunitas. 
Perhitungan indeks menggunakan empat aspek yang meliputi aspek psikologis, kohesi sosial dan 
kependudukan, ekonomi, dan akses fasilitas. Penelitian ini menggunakan 34 indikator untuk 
menilai ketahanan komunitas terhadap bencana longsor. Penulis melakukan analisis ketahanan 
pada tingkat kelurahan dan tingkat RW berdasarkan intensitas longsornya. Selain mengukur 
indeks ketahanan, penelitian ini menggunakan metode analisis faktor untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai ketahanan komunitas. Hasil dari pengukuran menunjukkan indeks 
ketahanan komunitas wilayah Sukorejo sebesar 0,58. Nilai tertinggi pada aspek akses fasilitas 
sebesar 0,67 dan nilai terendah pada aspek ekonomi sebesar 0,43.  

Dari pengukuran baik pada tingkat kelurahan maupun tingkat RW, aspek ekonomi 
memperoleh nilai terendah sedangkan aspek akses fasilitas dan aspek kohesi sosial dan 
kependudukan memperoleh nilai tertinggi. Berdasarkan hasil analisis, nilai aspek ekonomi dan 
psikologis berbanding lurus sedangkan nilai aspek ekonomi dengan kohesi sosial berbanding 
terbalik. Terdapat kecenderungan bahwa masyarakat yang memiliki kondisi ekonomi lebih baik 
juga memiliki kesiapan yang lebih baik dari sisi psikologis. Analisis faktor membentuk empat 
faktor baru yaitu kesejahteraan, penanggulangan bencana, pelibatan komunitas (community 
engagement) dan keselamatan. Faktor tersebut merupakan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap nilai ketahanan komunitas masyarakat Sukorejo terhadap bencana longsor. Hasil dari 
analisis ketahanan komunitas menunjukkan aspek yang menjadi kelemahan dan kekuatan 
komunitas. Aspek yang memilik i nilai ketahanan terbesar dapat dimaksimalkan menjadi peluang 
untuk meningkatkan kapasitas adaptif. dapat menjadi masukkan dalam penyusunan rencana 
program dan kebijakan untuk peningkatan kapasitas komunitas terhadap bencana.  

 

Kata Kunci: ketahanan komunitas (community resilience), bencana longsor, indeks ketahanan 
komunitas, analisis faktor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Resilience atau ketahanan merupakan konsep yang menggambarkan kemampuan suatu 

sistem untuk bertahan dan kembali ke kondisi semula sesaat setelah mengalami guncangan 

(Holling, 1973). Konsep resilience atau ketahanan populer dalam proses perencanaan wilayah dan 

kota dalam dua dekade terakhir ini. Penggunaan konsep ketahanan tidak lepas dari munculnya isu 

mengenai perubahan iklim dan meningkatnya frekuensi kejadian bencana. Jabareen (2013), 

menginterpretasikan teori resilience untuk dapat diaplikasikan dalam praktek ilmu perencanaan 

wilayah dan kota. Sedangkan Davoudi et al. (2012), mengembangkan sebuah model yang disebut 

dengan siklus adaptif untuk memahami tahapan yang dialami sebuah sistem hingga dapat disebut 

resilience. Teori ketahanan yang diterjemahkan menjadi konsep kota tangguh (resilient city) mulai 

banyak dikembangkan untuk mengikuti dinamika pembangunan yang memasukkan unsur mitigasi 

perubahan iklim maupun bencana di dalam prosesnya. Berdasarkan definisi ketahanan atau 

resilience, kota yang tangguh (resilient city) adalah kota yang dapat kembali ke kondisi awal 

(stabil) setelah mengalami guncangan yang dapat berupa shock  dan stress. Contoh guncangan yang 

dialami perkotaan seperti dampak-dampak perubahan iklim dan kejadian bencana. Sebuah kota 

tidak dapat dikatakan tangguh apabila belum pernah mengalami gangguan, tekanan atau guncangan 

yang menyebabkan melemahnya sistem perkotaan. Ketahanan kota adalah kapasitas dari individu, 

komunitas, masyarakat, institusi, pengusaha dan sistem dalam kota untuk dapat bertahan dan 

beradaptasi dari berbagai guncangan dan tekanan yang dialami (100 Resilient Cities, 2016). 

Salah satu aspek penting untuk menciptakan ketahanan perkotaan adalah ketahanan 

komunitas. Ketahanan komunitas atau community resilience menjadi penting karena frekuensi 

kejadian iklim ekstrem maupun bencana semakin meningkat dan membahayakan permukiman. 

Komunitas perlu meningkatkan dan membangun ketahanan sebagai upaya perlindungan dan 

mengurangi risiko bencana. Penilaian ketahanan komunitas merupakan informasi yang bernilai 

untuk menyusun strategi dan rencana pengembangan ke depan. Dengan mengetahui kelebihan dan 

kelemahan yang dimiliki tiap komunitas, alokasi dan penggunaan sumberdaya dapat dilakukan 

dengan lebih efektif dan efisien (Singh-peterson et al., 2011). Chandler (2012), melihat community 

resilience sebagai sebuah proses adaptif dan transformatif. Terdapat beberapa dimensi dalam 

ketahanan komunitas  yaitu kapasitas adaptif, self-organization dan self-securing agency (Frazier et 

al., 2013; Walker & Salt, 2006). Dengan demikian, pentingnya ketahanan komunitas berdampak 

besar terhadap keselamatan masyarakat terutama mereka yang tinggal di daerah-daerah rawan 

bencana. Kejadian bencana yang meningkat dan tidak dapat diprediksi mengharuskan komunitas 


